
Burhanuddin Kukuhkan Pengurus
KTNA dan PERHIPTANI Bombana
2025–2030
Bombana, Sultranet.com – Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si bersama
Wakil Bupati Ahmad Yani, M.Si resmi mengukuhkan kepengurusan Kontak Tani
Nelayan  Andalan  (KTNA)  dan  Perhimpunan  Penyuluh  Pertanian  Indonesia
(PERHIPTANI)  Kabupaten  Bombana  periode  2025–2030,  dalam sebuah  acara
yang berlangsung di Aula Tanduale, Kantor Bupati Bombana, Jumat (30/5/2025).

Sebanyak  90  anggota  dari  kedua  organisasi  itu  diambil  sumpahnya  secara
langsung  oleh  Burhanuddin,  yang  hadir  dalam  kapasitasnya  sebagai  kepala
daerah.  Pengukuhan ini  turut  dihadiri  oleh Ibu Bupati  Bombana serta  Ketua
Badan Musyawarah Rakyat Pedesaan (BMRP) Provinsi Sulawesi Tenggara.

Dalam sambutannya, Burhanuddin menyampaikan bahwa kegiatan ini merupakan
bagian  dari  program kerja  100 hari  pertama kepemimpinan dirinya  bersama
Wakil Bupati Ahmad Yani.

“Pembentukan kepengurusan ini  merupakan langkah strategis  sebagai  bagian
dari program 100 hari kerja kami, yang juga merupakan tindak lanjut dari arahan
Presiden  Republik  Indonesia,  Bapak  Prabowo  Subianto,  untuk  memperkuat
ketahanan  pangan  nasional  di  tengah  ancaman  krisis  pangan  global,”  ujar
Burhanuddin.

Ia  menegaskan bahwa KTNA dan PERHIPTANI  harus  mampu menjadi  motor
penggerak pembangunan sektor pertanian dan perikanan di Kabupaten Bombana,
dengan mendorong partisipasi aktif masyarakat.

“Saya harap agar Bombana mempunyai daya saing berbasis agrotkulturalisasi,
sehingga daerah ini mampu memaksimalkan potensi sumber daya pertanian dan
perikanan  demi  kesejahteraan  masyarakat,”  tuturnya  di  hadapan  para  tamu
undangan dan peserta pengukuhan.

Penguatan  lembaga  tani  dan  penyuluh  pertanian  ini,  menurut  Burhanuddin,
menjadi fondasi penting untuk mewujudkan sistem pertanian dan perikanan yang
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berkelanjutan. Ia pun menekankan pentingnya sinergi antara para pelaku utama
sektor tersebut agar tujuan pembangunan daerah dapat tercapai secara merata
dan inklusif.

“Saya mengimbau kepada para penyuluh pertanian, KTNA, dan PERHIPTANI agar
dapat  saling  bekerja  sama,  turun  langsung  ke  lapangan,  dan  bersama-sama
mendorong kemajuan sumber daya alam, khususnya di  bidang pertanian dan
perikanan di Kabupaten Bombana,” ucap Burhanuddin menutup sambutannya.

Dalam  kesempatan  yang  sama,  sejumlah  tokoh  masyarakat  dan  pemangku
kepentingan sektor pertanian juga menyampaikan apresiasi terhadap perhatian
serius pemerintah daerah terhadap petani dan nelayan lokal. Langkah ini dinilai
sebagai wujud nyata komitmen untuk menjadikan sektor pangan sebagai tulang
punggung perekonomian daerah.

Kehadiran  Bupati  dan  Wakil  Bupati  Bombana  secara  langsung  dalam proses
pengukuhan  ini  juga  disebut  menjadi  simbol  kuatnya  dukungan  pemerintah
terhadap peran penting para penyuluh dan pelaku utama dalam rantai produksi
pangan di daerah.

KTNA dan PERHIPTANI Kabupaten Bombana selama ini dikenal aktif menginisiasi
pelatihan, pendampingan, serta peningkatan kapasitas bagi petani dan nelayan.
Dengan struktur organisasi  baru yang lebih segar dan solid,  diharapkan dua
lembaga  ini  dapat  menjawab  tantangan  ketahanan  pangan  yang  semakin
kompleks.

Dengan  dikukuhkannya  kepengurusan  periode  2025–2030,  diharapkan  pula
adanya pembaruan pendekatan dalam pengembangan pertanian dan perikanan,
termasuk  pemanfaatan  teknologi  tepat  guna  dan  pola  budidaya  yang  ramah
lingkungan.

Selain  sebagai  momentum  konsolidasi  kelembagaan,  pengukuhan  ini  juga
mencerminkan  semangat  kolaborasi  lintas  sektor  dalam  membangun  sektor
pertanian dan perikanan di Bombana yang lebih maju dan mandiri.



Macron  Kunjungi  Candi
Borobudur,  Teken  Kerja  Sama
Ekraf Indonesia-Prancis
MAGELANG, sultranet.com  –  Dalam kunjungan bersejarahnya ke Indonesia,
Presiden Prancis Emmanuel Macron mendatangi Candi Borobudur, Kamis, 29 Mei
2025,  usai  menghadiri  sejumlah  agenda  kenegaraan  di  Akademi  Militer
Magelang.

Kedatangan Macron disambut langsung oleh Presiden Prabowo Subianto yang
turut mendampingi  selama kunjungan,  serta Menteri  Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif, Teuku Riefky Harsya.

Presiden Macron tiba di kompleks Candi Borobudur sekitar pukul 14.00 WIB dan
disambut dengan hangat oleh para pejabat Indonesia.

Dalam kesempatan itu, Macron mengagumi kekayaan budaya dan warisan leluhur
Indonesia yang tertuang dalam kemegahan Candi Borobudur.

Kunjungan  ini  juga  menjadi  simbol  penguatan  kemitraan  strategis  antara
Indonesia  dan  Prancis,  terutama  di  sektor  ekonomi  kreatif.

Presiden Prabowo menyebut bahwa dirinya merasa terhormat bisa mendampingi
Presiden  Macron  mengunjungi  salah  satu  situs  warisan  dunia  yang  menjadi
kebanggaan bangsa Indonesia.

“Saya percaya dan optimistis bahwa kemitraan kita akan berlanjut dan menjadi
jembatan bagi budayawan, seniman, pelaku ekonomi kreatif, dan semua tokoh
masyarakat dari kedua negara,” kata Presiden Prabowo.
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Sementara itu, Menteri Ekonomi Kreatif Teuku Riefky Harsya menilai kehadiran
Presiden Macron di Borobudur bukan hanya sebagai kunjungan wisata budaya,
melainkan  juga  penghormatan  terhadap  kreativitas  dan  karya  besar  leluhur
Indonesia.

“Kunjungan  ini  merupakan  bentuk  pengakuan  terhadap  karya  agung  masa
lampau bangsa kita. Borobudur bukan hanya monumen sejarah, tapi juga sumber
inspirasi bagi para pelaku kreatif Indonesia untuk terus berkarya,” ujar Riefky.

Lebih lanjut,  Riefky menegaskan bahwa kunjungan ini  memperkuat komitmen
Prancis  untuk  menjadikan  Indonesia  sebagai  mitra  strategis  dalam
pengembangan  ekonomi  kreatif.

Sehari  sebelumnya,  kedua  negara  telah  menandatangani  Nota  Kesepahaman
(MoU) kerja sama ekonomi kreatif di Istana Negara.

https://www.sultranet.com/macron-kunjungi-candi-borobudur-teken-kerja-sama-ekraf-indonesia-prancis/img-20250529-wa0077/


“Kemarin kami menandatangani MoU kerja sama antara Indonesia dan Prancis
yang mencakup subsektor  game,  film,  animasi,  series,  fesyen,  desain,  hingga
kriya. Hari ini kami menerima Presiden Macron di Borobudur, setelah sebelumnya
menerima Menteri Rasyida Dati di kantor kami. Ini adalah langkah awal kerja
sama konkret, setara, dan saling menguntungkan,” ujarnya.

Dalam pertemuan bilateral itu, kedua negara berkomitmen untuk memperkuat
hubungan di sektor-sektor ekonomi kreatif,  melalui kolaborasi dan pertukaran
pengetahuan antara pelaku industri dari kedua negara.

Sejumlah program aktivasi bersama akan dilakukan baik di Indonesia maupun di
Prancis, sebagai wujud nyata dari MoU tersebut.

Kehadiran Presiden Macron juga mencerminkan ketertarikan Pemerintah Prancis
terhadap potensi kekuatan budaya dan ekonomi kreatif Indonesia.

Melalui kerja sama ini,  diharapkan lahir lebih banyak peluang untuk promosi
budaya dan industri kreatif Indonesia di kancah global.

Usai berkeliling dan menikmati keindahan Candi Borobudur, rombongan Presiden
Macron  bertolak  menuju  Bandara  Yogyakarta  Internasional  Airport  untuk
melanjutkan  lawatan  kenegaraan  ke  negara  berikutnya.

Kunjungan ke Borobudur ini menandai penutup agenda Macron selama di Jawa
Tengah sebelum meninggalkan Indonesia.

Ketua  DPRD  Bombana  Siapkan
Rumah Singgah untuk Siswa Pulau
Sagori
Bombana, Sultranet.com — Ketua DPRD Kabupaten Bombana, Iskandar, SP,
menunjukkan komitmennya terhadap dunia pendidikan dengan membuka rumah
singgah untuk siswa asal Pulau Sagori, Kecamatan Kabaena, Sulawesi Tenggara.
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Inisiatif ini diumumkan dalam kegiatan reses yang digelar Kamis, 29 Mei 2025, di
lokasi rumah singgah yang telah disiapkan di Kampung Bajau, Kelurahan Sikeli,
Kabaena Barat.

Langkah ini diambil sebagai respons atas keluhan warga Sagori yang selama ini
menghadapi kendala besar saat anak-anak mereka hendak menempuh pendidikan
di daratan Kabaena. Setiap musim barat datang, gelombang laut tinggi kerap
menghalangi perjalanan para siswa sehingga mereka terpaksa absen dari sekolah.

“Setiap musim barat datang, laut bergelombang tinggi dan anak-anak kami tidak
bisa ke sekolah. Ini sudah lama terjadi,” kata seorang ibu rumah tangga dari
Pulau Sagori saat menyampaikan aspirasi dalam dialog bersama Ketua DPRD.

Menanggapi kondisi  tersebut,  Iskandar menyatakan bahwa dirinya tidak ingin
sekadar menjadi pendengar.  Ia menyampaikan secara langsung bahwa rumah
singgah telah disiapkan lengkap dengan fasilitas dasar,  sebagai solusi  jangka
panjang bagi anak-anak Pulau Sagori agar tetap bisa melanjutkan pendidikan
tanpa harus khawatir akan kondisi cuaca ekstrem.

“Saya  mendengar  langsung  aspirasi  masyarakat,  dan  saya  tidak  ingin  hanya
berhenti di mendengar. Hari ini saya nyatakan bahwa rumah singgah ini siap
digunakan oleh anak-anak kita dari Pulau Sagori,” ujar Iskandar.

Rumah singgah ini terletak di lokasi strategis, hanya beberapa ratus meter dari
fasilitas pendidikan di Sikeli. Lingkungan sekitar juga dikenal aman dan memiliki
iklim  sosial  yang  mendukung  aktivitas  belajar  siswa.  Rumah  singgah  ini
diprioritaskan untuk digunakan para pelajar tingkat SMP dan SMA yang selama
ini terkendala akses transportasi laut.

Selain menjadi simbol kepedulian terhadap dunia pendidikan, rumah singgah ini
juga  dimanfaatkan  sebagai  tempat  pelaksanaan  dialog  reses.  Dalam suasana
penuh keakraban, para warga, tokoh masyarakat, perangkat desa, hingga orang
tua siswa menyampaikan apresiasi atas langkah konkret yang diambil oleh Ketua
DPRD tersebut.

“Kita tidak boleh membiarkan jarak, cuaca, dan geografis menjadi penghalang
bagi masa depan anak-anak kita. Pendidikan adalah investasi jangka panjang,”
tambah Iskandar di hadapan para peserta dialog.



Ia juga mengajak pemerintah daerah dan seluruh pihak yang memiliki perhatian
terhadap dunia pendidikan untuk bersama-sama memperkuat akses dan fasilitas
pendidikan,  khususnya di  daerah kepulauan dan wilayah terluar  yang rentan
terhadap hambatan geografis.

Menurut Iskandar, kehadiran rumah singgah ini diharapkan dapat menjadi solusi
sementara yang berdampak besar dalam jangka panjang, sembari  mendorong
pembangunan infrastruktur  pendidikan yang lebih  merata  di  seluruh wilayah
Bombana.

“Ini bukan soal gedung, tapi soal peluang. Selama ini banyak anak-anak kita di
kepulauan  harus  memilih  antara  keselamatan  dan  sekolah.  Saya  tidak  ingin
mereka terus menghadapi pilihan seperti itu,” pungkasnya.

Rumah singgah ini juga akan dilengkapi fasilitas pendukung seperti tempat tidur,
perlengkapan mandi, dan area belajar bersama. Iskandar menyatakan akan terus
memantau  kebutuhan  tambahan  ke  depannya  dan  membuka  ruang  bagi
masyarakat  yang  ingin  turut  berkontribusi.

Langkah humanis dari Ketua DPRD Bombana ini menjadi angin segar bagi dunia
pendidikan di  wilayah pesisir,  khususnya bagi  masyarakat  Pulau Sagori  yang
telah  lama  menginginkan  perhatian  serius  terhadap  pendidikan  anak-anak
mereka.

Gomberto Dapat Asimilasi, Warga
Raha Sambut Gembira
MUNA, Sultranet.com – Kabar mengenai pemberian program asimilasi kepada
Gomberto,  warga binaan Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Raha,  disambut
gembira  dan  penuh  syukur  oleh  masyarakat  Raha.  Banyak  yang  menilai,  ini
adalah  awal  baru  bagi  seorang  tokoh  yang  selama  ini  dikenal  luas  karena
kontribusinya dalam pembangunan daerah.

https://www.sultranet.com/gomberto-dapat-asimilasi-warga-raha-sambut-gembira/
https://www.sultranet.com/gomberto-dapat-asimilasi-warga-raha-sambut-gembira/


Safiuddin, salah satu tokoh masyarakat di Kelurahan Raha III, mengungkapkan
rasa  syukur  atas  kabar  tersebut.  Menurutnya,  kehidupan manusia  tak  selalu
mulus,  dan  setiap  orang  bisa  melakukan  kesalahan.  Namun yang  terpenting
adalah kesediaan untuk berubah dan bangkit kembali.

“Hidup ini tidak selalu mulus, semua orang bisa salah. Tapi yang penting adalah
bagaimana seseorang bangkit kembali,” ujar Safiuddin. Kamis, 29 Mei 2025.

Gomberto selama ini dikenal sebagai pengusaha konstruksi yang berjasa dalam
percepatan  pembangunan  infrastruktur  jalan  di  Kabupaten  Muna.  Melalui
perusahaannya,  Gomberto  banyak  membantu  pemerintah  dalam  penyediaan
material beton aspal serta membuka lapangan kerja bagi masyarakat setempat.

Di tempat terpisah, anggota DPRD Muna dari Fraksi Hanura, Zahrir Baitul, juga
menyampaikan apresiasinya terhadap kebijakan asimilasi yang diberikan kepada
Gomberto.  Ia  menyebut,  Gomberto  merupakan  figur  yang  layak  diberi
kesempatan  untuk  kembali  berkontribusi  secara  sosial  dan  ekonomi.

“Gomberto  adalah  pengusaha  sukses,  yang  banyak  berkontribusi  dalam
percepatan  pembangunan  infrastruktur  jalan,”  kata  Zahrir.

Ia menegaskan bahwa program asimilasi bukanlah bentuk keringanan hukuman,
melainkan  bagian  dari  strategi  pemulihan  sosial  yang  bertujuan  untuk
mereintegrasikan  warga  binaan  ke  tengah  masyarakat.

“Kisah  Gomberto  menjadi  contoh  bahwa  program  asimilasi  bukanlah  bentuk
keringanan hukuman, melainkan strategi pemulihan sosial,” tegasnya.

Masyarakat berharap agar Gomberto mampu kembali menjalani kehidupan yang
lebih baik dan menjadi inspirasi bagi warga binaan lainnya, bahwa setiap orang
layak mendapatkan kesempatan kedua untuk memperbaiki diri dan berbuat lebih
baik.



Bupati  H.  Burhanuddin  Dilantik
Pimpin  Mabicab  Pramuka
Bombana
Bombana, sultranet.com – Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si bersama
jajarannya,  resmi  dilantik  sebagai  Ketua  dan  Pengurus  Majelis  Pembimbing
Cabang  (Mabicab)  Gerakan  Pramuka  Kabupaten  Bombana  untuk  masa  bakti
2024–2029  oleh  Ketua  Kwartir  Daerah  (Kwarda)  Gerakan  Pramuka  Provinsi
Sulawesi Tenggara, Ir. H. Asrun Lio, M.Hum., Ph.D.

Pelantikan yang digelar  di  Gedung Tanduale,  Kantor Bupati  Bombana,  Kamis
(29/5/2025),  juga  dirangkaikan  dengan  pelantikan  Ketua  Kwartir  Cabang
(Kwarcab) Bombana, Edi, S.Ag., M.Si beserta pengurus, serta pengurus lembaga
pemeriksa keuangan Kwarcab oleh Ketua Mabicab Gerakan Pramuka Kabupaten
Bombana, Ir. H. Burhanuddin, M.Si.

Dalam  amanatnya,  Asrun  Lio  menegaskan  pentingnya  keberadaan  Gerakan
Pramuka  dalam  membangun  karakter  generasi  muda  serta  sebagai  mitra
strategis  pemerintah  dalam  mencetak  sumber  daya  manusia  yang  berkualitas.

“Gerakan Pramuka mengajarkan nilai-nilai Pancasila dan kemampuan hidup yang
dibutuhkan untuk pembangunan nasional.  Kalau ingin  mencari  manusia  yang
bertanggung jawab,  setia  terhadap Pancasila,  dan disiplin,  maka carilah dari
Pramuka,” tegas Asrun Lio.
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Foto bersama usai Pelantikan

Ia  juga  menekankan bahwa Pramuka bukan sekadar  organisasi  kepemudaan,
tetapi bagian dari strategi nasional dalam menyelamatkan generasi muda dari
ancaman disintegrasi bangsa.

Pemerintah Provinsi Sultra, lanjutnya, memberikan perhatian serius terhadap hal
ini, bahkan telah mengalokasikan dana hibah yang jauh lebih besar pada tahun
2025 untuk pembinaan kepramukaan di seluruh daerah.

“Pemerintah  Provinsi  berkomitmen  memberikan  yang  terbaik  untuk  Gerakan
Pramuka.  Tahun 2025,  kami sudah alokasikan dana hibah yang cukup besar,
karena kami percaya salah satu jalur terbaik membina generasi bangsa adalah
melalui Pramuka,” ujarnya.

Asrun  juga  mengungkapkan  bahwa meskipun  pelantikan  ini  sempat  tertunda
karena pelantikan kepala daerah secara nasional pada Februari lalu, ia bersyukur
pelantikan di Bombana dapat terlaksana dengan baik dan menjadi yang pertama
di Sulawesi Tenggara.
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Selain penguatan karakter dan kepemimpinan, Gerakan Pramuka juga disebut
aktif  dalam  mendukung  program  pemerintah  di  bidang  kesehatan,
penanggulangan bencana, hingga pendidikan bencana dan kebangsaan.

Pramuka  juga  memiliki  mekanisme  pengawasan  keuangan  internal  melalui
lembaga  pemeriksa  keuangan  sendiri,  yang  menjamin  akuntabilitas  dan
transparansi  dalam  setiap  kegiatan.

“Pramuka adalah mitra potensial dalam mewujudkan pembangunan berkelanjutan
di  daerah.  Oleh karena itu,  saya mengajak seluruh pengurus yang baru saja
dilantik untuk bekerja sungguh-sungguh dan menjadi pelita bagi generasi muda,”
pungkas Asrun Lio.

Sementara itu, Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin mengaku siap menjalankan
amanah  sebagai  Ketua  Mabicab  dan  mendukung  penuh  program-program
kepramukaan  di  Bombana.

“Kami  siap  menjadi  pembina  dan  mitra  aktif  dalam menyukseskan  kegiatan-
kegiatan  kepramukaan  di  Bombana,  demi  membentuk  generasi  muda  yang
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berkarakter, berdaya saing, dan siap menghadapi tantangan zaman,” ujarnya.

Ketua Kwarcab Bombana yang baru dilantik, Edi, S.Ag., M.Si., juga menyatakan
kesiapannya memimpin gerakan Pramuka Bombana dengan semangat kolaborasi
dan integritas.

Ia menekankan pentingnya sinergi antara Mabicab, Kwarcab, dan semua gugus
depan demi keberhasilan program-program kepramukaan di daerah.

Pelantikan  ini  diharapkan  menjadi  awal  yang  baik  bagi  penguatan  gerakan
Pramuka  di  Bombana  dan  Sulawesi  Tenggara  secara  umum,  sejalan  dengan
komitmen  pemerintah  dalam  membina  karakter  bangsa  melalui  pendidikan
nonformal  yang  terstruktur  dan  berkelanjutan.

Bombana  Dorong  Pemanfaatan
Sampah  Jadi  Sumber  Ekonomi
Melalui Sosialisasi TPS 3R
Bombana,  Sultranet.com  –  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  melalui  Dinas
Lingkungan Hidup (DLH) bekerja sama dengan Tim Penggerak PKK Kabupaten
Bombana menggelar  sosialisasi  pemanfaatan sampah sebagai  sumber daya di
Tempat Pengolahan Sampah Reduce-Reuse-Recycle (TPS 3R) Kelurahan Poea,
Rabu (28/5/2025). Kegiatan ini merupakan bagian dari program 100 hari kerja
Bupati dan Wakil Bupati Bombana yang bertujuan mempercepat gerakan peduli
lingkungan  serta  mendorong  partisipasi  aktif  masyarakat  dalam  pengelolaan
sampah berbasis sumber daya.

Sosialisasi tersebut dihadiri langsung oleh Ketua Tim Penggerak PKK Kabupaten
Bombana, Hj. Fatmawati Kasim Marewa, S.Sos, yang dalam kesempatan itu tidak
hanya memberikan sambutan, tetapi juga ikut langsung mempraktikkan proses
pengolahan  sampah  di  TPS  3R.  Fatmawati  menegaskan  bahwa  pengelolaan
sampah  bukan  hanya  menjadi  tugas  pemerintah,  melainkan  tanggung  jawab
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bersama seluruh masyarakat.

“Pengelolaan sampah bukan hanya tugas pemerintah, tapi juga tanggung jawab
kita bersama. Melalui kegiatan ini, kami ingin menunjukkan bahwa sampah bisa
menjadi berkah bila dikelola dengan benar,” ujarnya.

Sementara itu,  Sekretaris Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bombana, Sitti
Arnidar, S.Hut., MM, menambahkan bahwa sosialisasi ini adalah langkah awal
dari rangkaian gerakan lingkungan berkelanjutan yang akan dijalankan secara
bertahap di seluruh wilayah Bombana. Ia juga menekankan pentingnya sinergi
antarinstansi  dan  peran  strategis  PKK  dalam  menggerakkan  masyarakat,
khususnya ibu rumah tangga, untuk aktif dalam pengelolaan sampah sejak tingkat
rumah tangga.

“Kolaborasi  antara  pemerintah dan masyarakat,  terutama melalui  peran aktif
PKK, akan menjadi kunci keberhasilan pengelolaan sampah yang berkelanjutan.
Ibu rumah tangga berperan penting dalam memilah dan mengolah sampah di
rumah masing-masing,” jelas Sitti.

Selain sosialisasi,  kegiatan ini  juga diisi  dengan praktik  langsung pembuatan
kompos  dari  sampah  organik,  pemanfaatan  kembali  sampah  plastik,  serta
pengenalan sistem bank sampah yang memberikan nilai tambah ekonomi bagi
masyarakat.  Melalui  pendekatan  ini,  diharapkan  masyarakat  dapat  melihat
sampah  bukan  sebagai  beban,  melainkan  peluang  usaha  yang  mampu
meningkatkan  kesejahteraan.

TPS 3R Kelurahan Poea sendiri  menjadi  model  pengelolaan sampah berbasis
sumber daya yang inovatif. Dengan memanfaatkan prinsip reduce (mengurangi),
reuse (menggunakan kembali), dan recycle (mendaur ulang), tempat pengolahan
ini mampu mengubah sampah rumah tangga menjadi produk bernilai ekonomis
dan ramah lingkungan.

Inisiatif ini juga sejalan dengan komitmen pemerintah daerah dalam mewujudkan
lingkungan yang bersih dan sehat, sekaligus mendukung program pembangunan
berkelanjutan.  Melalui  sosialisasi  dan  praktek  langsung  ini,  masyarakat
diharapkan makin sadar dan tergerak untuk aktif berkontribusi dalam menjaga
kelestarian lingkungan.

Ketua Tim Penggerak PKK, Fatmawati, secara khusus mengajak seluruh lapisan



masyarakat  untuk  bersama-sama menjaga  kebersihan  dan  mengelola  sampah
dengan baik. “Mari kita ubah pola pikir tentang sampah. Jika dikelola dengan
benar, sampah justru bisa menjadi berkah yang memberikan manfaat ekonomi
sekaligus menjaga lingkungan kita tetap lestari,” tuturnya.

Dengan langkah konkret seperti ini, Pemerintah Kabupaten Bombana berharap
dapat membangun kesadaran kolektif yang kuat, sehingga pengelolaan sampah
tidak  lagi  menjadi  persoalan,  tetapi  menjadi  solusi  untuk  kesejahteraan
masyarakat  dan  pelestarian  lingkungan  di  masa  depan.

Sultra  Siap  Gaungkan  Kejayaan
Pramuka,  Pemprov  Alokasikan
Anggaran Besar untuk Pembinaan
Kendari,  Sultranet.com  –  Pemerintah  Provinsi  Sulawesi  Tenggara  (Sultra)
menegaskan  komitmennya  untuk  menghidupkan  kembali  kejayaan  Gerakan
Pramuka di daerah. Gubernur Sultra,  Mayjen TNI (Purn) Andi Sumangerukka
yang  juga  menjabat  Ketua  Majelis  Pembimbing  Daerah  (Mabida)  Gerakan
Pramuka  Sultra,  melalui  Wakil  Gubernur  Ir.  Hugua,  M.Ling,  menyampaikan
bahwa  pendidikan  kepramukaan  merupakan  salah  satu  pilar  penting  dalam
membentuk karakter dan keterampilan generasi muda.

“Pemerintah provinsi telah mengalokasikan anggaran yang jauh lebih besar di
tahun 2025 untuk mendukung program pembinaan pramuka. Ini sebagai bentuk
komitmen kami bahwa membina generasi  bangsa bisa ditempuh melalui  jalur
kepramukaan,”  kata  Wakil  Gubernur  saat  menyampaikan sambutan Gubernur
dalam pelantikan Mabida dan Kwartir Daerah (Kwarda) Gerakan Pramuka Sultra
periode 2024–2029 di Kendari, Sabtu, 3 Mei 2025.

Acara  pelantikan  tersebut  dihadiri  langsung  oleh  Ketua  Kwartir  Nasional
(Kwarnas) Gerakan Pramuka Komjen Pol (Purn) Drs. Budi Waseso dan Sekretaris
Jenderal Kwarnas Mayjen TNI (Purn) DR. Bachtiar, S.I.P., M.A.P. Turut hadir pula
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para  bupati  dan  wali  kota  se-Sultra  sebagai  Ketua  Mabicab,  serta  jajaran
Forkopimda Sultra.

Dalam  sambutannya,  Wagub  Hugua  menyampaikan  salam  hangat  Gubernur
kepada Ketua Kwarnas, seraya mengingatkan kembali bahwa pemilihan Kak Budi
Waseso  sebagai  Ketua  Kwarnas  dilakukan  di  Kendari  dalam  Musyawarah
Nasional  Gerakan  Pramuka  tahun  2018.

“Saya meyakini Kakak Budi Waseso akan selalu mengingat Kendari sebagai kota
penuh kesan.  Di  sinilah beliau dipercaya memimpin gerakan pramuka secara
nasional,” ujar Hugua.

Gerakan Pramuka, kata dia, menjadi harapan pemerintah di tengah tantangan
globalisasi  dan  potensi  disintegrasi  bangsa.  Ia  menegaskan,  pendidikan
kepramukaan  bukan  hanya  tanggung  jawab  moral,  melainkan  kewajiban
pemerintah sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun
2010.

Namun demikian, Wagub menyoroti masih rendahnya kepedulian sejumlah kepala
daerah  terhadap  pentingnya  gerakan  pramuka.  Karena  itu,  Pemprov  Sultra
menargetkan  kebangkitan  gerakan  pramuka  sebagai  salah  satu  prioritas
kepemimpinan  saat  ini.

“Saya meminta bupati dan wali kota memberi perhatian serius terhadap kwartir
cabang di daerah masing-masing, termasuk mendukung gugus depan di satuan
pendidikan,  karena  di  situlah  anak-anak  kita  langsung  dibina  dan  dididik,”
ujarnya menegaskan.

Gubernur juga meminta agar OPD dan instansi vertikal berperan aktif membina
satuan  karya  pramuka  di  lingkungan  masing-masing.  Tak  hanya  dukungan
anggaran, peningkatan kapasitas SDM pembina dan pelatih juga menjadi fokus.

“Saya berharap para pelatih dan pengurus pramuka memiliki profesionalisme dan
rasa tanggung jawab yang tinggi, karena di tangan kakak-kakaklah akan lahir
generasi pramuka yang unggul,” ujar Wagub.

Lebih jauh, Pemprov Sultra juga menyatakan kesiapan untuk menjadi tuan rumah
kegiatan nasional kepramukaan. “Saya meminta Kakak Ketua Kwarda Asrun Lio
untuk berkoordinasi lebih teknis dengan Kwarnas guna mempersiapkan kegiatan



nasional yang bisa digelar di Sultra. Insyaallah gubernur akan beri dukungan
maksimal,” katanya.

Sementara itu, Ketua Kwarda Sultra Kakak Drs. H. Asrun Lio, M.Hum., Ph.D.
dalam  sambutannya  menyampaikan  apresiasi  kepada  Pemprov  Sultra  atas
dukungan nyata terhadap kegiatan pramuka. Ia mengatakan, dukungan tersebut
menunjukkan bahwa pemerintah memandang pramuka sebagai  jalan strategis
membina generasi bangsa.

“Gerakan kepanduan telah eksis sejak 1912. Filosofi pramuka digali dari budaya
Indonesia.  Bung  Karno  bahkan  menyatukan  seluruh  organisasi  kepanduan
menjadi gerakan pramuka melalui Keppres Nomor 238 Tahun 1961,” kata Asrun
Lio.

Ia  juga  menyampaikan  sejarah  panjang  pramuka,  termasuk  perannya  dalam
perjuangan  kemerdekaan  hingga  menjadi  rumah  besar  pembinaan  karakter
generasi muda Indonesia.

“Gerakan  pramuka  mampu  menyatukan  bangsa  ini  di  tengah  banyaknya
perbedaan kepentingan. Ini potensi besar. Jaringan kita kuat, struktur organisasi
kita sistematis, dan anggota tersebar hingga ke pelosok,” ujarnya.

Kwarda Sultra, kata dia, siap melaksanakan program pembinaan yang selaras
dengan agenda nasional dan daerah. Ia juga menyampaikan terima kasih kepada
Kwarnas atas perhatian dan bimbingan yang telah diberikan.

“Untuk kakak-kakak pengurus Kwarda yang baru dilantik,  mari  kita  jalankan
tanggung jawab ini dengan penuh dedikasi. Mari bangkitkan kembali pendidikan
kepanduan di Bumi Anoa,” tutup Asrun Lio.

Pelantikan Mabida dan Kwarda Sultra ini turut disempurnakan dengan agenda
rapat  kerja  daerah  (Rakerda)  yang  akan  digelar  pada  4  Mei  2025,  untuk
menyusun program kerja tahun 2025 dan 2026. Sebelumnya, telah digelar rapat
teknis pembinaan anggota dewasa serta sidang paripurna penegak dan pandega.



Program Satu Desa Satu Hafidz di
Bombana Dimulai
Bombana, sultranet.com  –  Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Bombana resmi
memulai  salah  satu  program andalan  Bupati  dan  Wakil  Bupati  Bombana,  H.
Burhanudin dan Ahmad Yani yaitu “Satu Desa Satu Hafidz” yaitu program yang
bertujuan melahirkan satu penghafal Al-Quran setiap Desa. Tahap awal program
ini, Pemkab bekerja sama dengan Pondok Pesantren Ibnu Mas’ud Bombana.

Kerja sama yang dibangun ini merupakan upaya mewujudkan masyarakat Qurani
dan membentuk generasi penghafal Al-Qur’an yang tersebar di seluruh desa di
Bombana.

Penandatanganan nota kesepahaman (MoU) antara Pemkab Bombana dan Ponpes
Ibnu Mas’ud digelar  pada 26 Mei  2025,  bertempat di  Pendopo Rujab Bupati
Bombana.

Bupati  Bombana,  H.  Burhanuddin  menjelaskan  Program  ini  ditargetkan
melahirkan  satu  hafidz  30  juz  di  setiap  desa  dalam  waktu  tiga  tahun  kedepan.

Untuk tahap awal, pendataan dan survei telah dilakukan, dan pendaftaran calon
tahfidz akan dibuka pada awal penerimaan siswa baru tahun ajaran 2025 ini.

Suami H. Fatmawati Kasim Marewa itu berharap program ini mampu mengubah
pola pikir masyarakat terhadap pendidikan pesantren.

Ia menegaskan bahwa pondok pesantren modern perlu disiapkan di Bombana
agar anak-anak tidak harus merantau ke luar daerah untuk menimba ilmu agama.

“Selama ini  banyak  santri  dari  Bombana yang mondok di  Kendari  atau  luar
daerah.  Ke  depan  kita  ingin  menghadirkan  pesantren  berkualitas  di  daerah
sendiri, dengan fasilitas yang memadai dan lingkungan yang mendukung,” tegas
Burhanudin.

Ia juga mengingatkan pentingnya dukungan berkelanjutan bagi para penghafal
Al-Qur’an. Menurutnya, perhatian dari pemerintah dan masyarakat harus terus
diberikan,  tidak hanya saat proses belajar,  tapi  juga ketika para hafidz telah
kembali ke desa masing-masing.
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“Ketika anak-anak ini telah menyelesaikan hafalannya, jangan biarkan mereka
kesulitan bahkan untuk makan. Ini tanggung jawab kita semua. Mereka adalah
aset umat, pembawa cahaya Al-Qur’an untuk masyarakat,” ungkap Burhanudin

Ia menegaskan komitmen Pemkab dalam memperkuat peran pesantren dalam
membentuk karakter generasi muda.

“Kami ingin menjadikan Bombana sebagai Kota Santri di Sultra. Hadirnya hafidz
di  setiap  desa  akan  membawa  pengaruh  positif,  menjadi  panutan  bagi
masyarakat, dan memperkuat nilai-nilai religius di tengah kehidupan sosial kita,”
ucap Burhanuddin.

Ia menekankan bahwa peran pesantren tidak hanya mencetak hafidz, tetapi juga
membentuk manusia yang cerdas secara spiritual, emosional, dan intelektual.

Bupati  juga  menegaskan  pentingnya  menjadikan  pesantren  sebagai  tempat
pendidikan  yang  berkualitas  dan  layak  bagi  generasi  penerus.

“Zaman  dulu  orang  tua  memasukkan  anak  ke  pesantren  dengan  niat  untuk
menguatkan  mental,  meski  dalam  keterbatasan.  Tapi  sekarang,  kita  harus
menyiapkan yang terbaik. Gedung yang layak, fasilitas yang baik, dan lingkungan
yang  mendukung  agar  pesantren  bisa  menjadi  pilihan  utama  masyarakat,”
jelasnya.



Burhanuddin juga mengajak semua pihak, dari pemerintah desa hingga tokoh
masyarakat,  untuk  ambil  bagian  dalam mendukung program ini,  baik  secara
pribadi maupun kelembagaan.

“Program ini  tidak  akan  berhasil  tanpa  dukungan  kita  semua.  Mari  ulurkan
tangan, bantu mereka yang belajar agama. Ini  bagian dari  amal jariyah kita.
Mereka adalah generasi  penerus yang akan membimbing masyarakat  dengan
ilmu dan akhlak Qurani,” tuturnya.

Ia berharap agar langkah awal ini menjadi pintu gerbang lahirnya lebih banyak
kerja sama serupa dengan pesantren-pesantren lainnya di Bombana.

”Ke depan, kita berharap tidak hanya satu, tapi banyak lembaga yang menjadi
pusat penghafal Al-Qur’an di Bombana ini.” tandasnya.

Ditempat  yang  sama,  Pimpinan  Ponpes  Ibnu  Mas’ud,  Surahmat,  S.Pd.I,
menyampaikan  rasa  syukurnya  atas  sinergi  antara  lembaganya  dan  Pemkab
Bombana. Ia menyebut kerja sama ini sebagai bentuk nyata perhatian pemerintah
terhadap pendidikan agama.
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“Kami tahu bahwa kami tidak sendiri. Ada banyak anak-anak kita di Bombana
yang  punya  semangat  belajar  agama  dan  menghafal  Al-Qur’an.  Program  ini
adalah bukti bahwa pemerintah hadir bersama kami, mendukung niat baik ini,”
ujarnya.

Ia mengapresiasi komitmen dan perhatian Pemkab Bombana terhadap Pondok
Pesantren dan mempercayakan salah satu program mulia ini.

“Semoga  Allah  SWT  senantiasa  memudahkan  segala  niatan  baik  ini,  agar
terlaksana dengan baik,” tandasnya.

123  Jemaah  Haji  Bombana
Dilepas, Bupati Burhanuddin: Jaga
Niat dan Kekompakan
Bombana, Sultranet.com – Sebanyak 123 jemaah haji asal Kabupaten Bombana
secara resmi dilepas keberangkatannya oleh Bupati Bombana, Ir. H. Burhanuddin,
M.Si, dalam sebuah acara penuh haru yang digelar di pelataran Masjid Agung
Nurul Iman, Kasipute, Selasa pagi, 27 Mei 2025.

Dalam momen pelepasan yang dihadiri  ratusan keluarga dan kerabat,  Bupati
Burhanuddin menyampaikan rasa syukur karena tahun ini kembali  ada warga
Bombana yang mendapat kesempatan menunaikan ibadah haji. Ia mengingatkan
bahwa ibadah haji adalah perjalanan spiritual yang membutuhkan kesiapan lahir
dan batin.

“Ibadah haji bukan hanya perjalanan fisik, tetapi juga perjalanan spiritual. Jaga
niat,  jaga  kekhusyukan,  dan  jangan  lupa  mendoakan  daerah  kita  tercinta
Bombana  agar  selalu  dalam  lindungan  Allah  SWT,”  ujar  Burhanuddin  saat
memberikan sambutan di  hadapan para jemaah dan keluarga yang memadati
halaman masjid.
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Keberangkatan  jemaah  haji  Bombana  tahun  ini  tergabung  dalam  kloter  38
bersama jemaah dari Kabupaten Wakatobi, Buton Tengah, dan Kota Baubau. Data
dari Kementerian Agama Kabupaten Bombana menyebutkan, total jemaah yang
diberangkatkan mencapai 123 orang, terdiri dari 75 jemaah perempuan dan 48
jemaah laki-laki.

Pelepasan  yang  berlangsung  khidmat  tersebut  turut  dihadiri  Ketua  Tim
Penggerak PKK Kabupaten Bombana, Hj. Fatmawati Kasim Marewa, S.Sos. Dalam
kesempatan itu, ia menyampaikan harapan agar para jemaah diberi kelancaran
dalam menjalankan setiap rangkaian ibadah di tanah suci.

“Semoga semua jemaah diberikan kekuatan, kesabaran, dan kesehatan selama
menjalankan ibadah. Kami semua mendoakan agar kembali ke tanah air dalam
keadaan sehat, sebagai haji yang mabrur,” ucap Fatmawati dengan penuh haru.

Prosesi  seremonial  turut  dirangkaikan  dengan  pembacaan  doa  bersama,
pemberian  bingkisan  simbolis  serta  perlengkapan  haji  oleh  Pemerintah
Kabupaten Bombana kepada perwakilan jemaah. Wajah haru tampak menyelimuti
para  keluarga  yang  mengantar,  sebagian  tak  kuasa  menahan  air  mata  saat
melepas orang terkasih menuju tanah suci.

Selain doa-doa yang mengiringi, suasana semakin hangat dengan pelukan, tangis
dan lambaian tangan perpisahan dari keluarga. Banyak yang berharap jemaah tak
hanya pulang dalam keadaan sehat,  namun juga membawa perubahan positif
setelah menunaikan rukun Islam kelima.

Bupati Bombana juga berpesan agar para jemaah tetap menjaga kekompakan
selama  berada  di  tanah  suci,  serta  mematuhi  seluruh  aturan  yang  telah
ditetapkan baik oleh pemerintah Indonesia maupun otoritas Arab Saudi. Ia juga
mengingatkan  pentingnya  menjaga  kesehatan  fisik  dan  mental  sepanjang
rangkaian  ibadah  berlangsung.

“Saling membantu dan menjaga satu sama lain itu penting. Kita ini satu keluarga
besar, berangkat bersama, pulang pun harus bersama. Jangan lupa, ibadah ini
adalah amanah, mari kita tunaikan dengan sebaik-baiknya,” tegas Burhanuddin.

Di  akhir  sambutannya,  ia  juga  meminta  agar  seluruh  jemaah  mendoakan
Bombana  agar  senantiasa  dilimpahi  berkah  dan  dijauhkan  dari  segala  bencana.



Suasana  haru,  hangat  dan  penuh  doa  menjadi  penanda  kuat  bahwa  momen
keberangkatan ini bukan sekadar rutinitas tahunan, melainkan juga refleksi atas
kerinduan mendalam masyarakat Bombana untuk bertamu ke Baitullah. Harapan
besar pun mengiringi langkah para jemaah — menjadi pribadi yang lebih sabar,
lebih bijak, dan membawa keberkahan sepulang dari tanah suci.

1.145  Jamaah  Haji  Sultra
Diberangkatkan  Bertahap  dari
Bandara Haluoleo
Konsel, Sultranet.com — Sebanyak 1.145 jamaah haji asal Provinsi Sulawesi
Tenggara diberangkatkan secara bertahap ke Tanah Suci sejak 22 Mei 2025.
Pemberangkatan melalui Bandara Haluoleo Kendari akan berakhir pada 28 Mei
2025, sebagai penutup rangkaian keberangkatan tahun ini.

Pemberangkatan  dilakukan  menggunakan  dua  maskapai,  yakni  Lion  Air  dan
Garuda Indonesia, berdasarkan jadwal yang telah disusun sesuai kabupaten/kota
asal  jamaah.  Total  ada  sembilan  daerah  pengirim  jamaah:  Kota  Kendari,
Kabupaten Konawe, Konawe Utara, Bombana, Buton Utara, Wakatobi, Konawe
Kepulauan, Konawe Selatan, dan Kolaka Timur.

Kota Kendari tercatat sebagai daerah dengan jumlah jamaah terbanyak, yakni 561
orang. Mereka diberangkatkan dalam empat gelombang menggunakan maskapai
Lion Air pada 22 dan 25 Mei 2025. Di hari-hari berikutnya, kabupaten/kota lain
menyusul sesuai slot dan ketersediaan penerbangan.

Kabupaten Bombana sendiri terbagi dalam dua kloter: Kloter 35 dan Kloter 38.
Ketua Kloter  asal  Bombana,  Surahman,  mengonfirmasi  bahwa “Alhamdulillah,
Kloter  35  diberangkatkan  dari  Bandara  Haluoleo  pada  Sabtu,  24  Mei  2025,
sebanyak 4 orang. Hari ini, Selasa (27/5), Kloter 38 yang membawa 123 jamaah
dan 1 petugas kembali diberangkatkan dari Bandara Haluoleo.”
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Adapun Kabupaten Konawe memberangkatkan 146 jamaah pada 24 Mei melalui
penerbangan tambahan (extra flight) maskapai Garuda Indonesia. Sementara itu,
Kabupaten Konawe Utara mengirimkan 37 jamaah,  Wakatobi  85 jamaah,  dan
Buton Utara 7 jamaah, yang semuanya telah diberangkatkan sesuai jadwal.

Pemberangkatan akan ditutup besok, Rabu 28 Mei 2025, dengan keberangkatan
jamaah dari tiga kabupaten terakhir: Kabupaten Konawe Kepulauan sebanyak 19
jamaah, Konawe Selatan sebanyak 73 jamaah, dan Kolaka Timur sebanyak 90
jamaah. Ketiganya dijadwalkan terbang menggunakan Lion Air pada pukul 14.30
WITA.

Untuk  mendukung  kelancaran  proses,  fasilitas  pelayanan  disiapkan  oleh
pemerintah, termasuk 58 unit kursi roda bagi jamaah lansia serta 16 unit bus
pengantar dari masing-masing kabupaten/kota ke Bandara Haluoleo. Sebagian
jamaah  lainnya  tiba  menggunakan  kendaraan  pribadi  yang  difasilitasi  oleh
keluarga  dan  kerabat.

Keberangkatan  jamaah  haji  tahun  ini  menjadi  momentum  penting  bagi
masyarakat  Sultra  setelah  beberapa  tahun  terakhir  menghadapi  pembatasan
kuota  akibat  pandemi.  Pemerintah  Provinsi  Sulawesi  Tenggara  melalui  dinas
terkait  dan Kementerian Agama berkomitmen memberikan pelayanan terbaik,
mulai dari persiapan di daerah hingga keberangkatan ke Arab Saudi.

“Kami bekerja sama dengan seluruh pihak, baik dari Pemprov, kabupaten/kota,
maskapai penerbangan, hingga Kementerian Agama untuk memastikan proses
keberangkatan berjalan lancar dan jamaah dapat beribadah dengan khusyuk,”
kata  salah  satu  pejabat  Haji  Daerah,  yang  turut  memantau  jalannya  proses
pemberangkatan di Bandara Haluoleo.

Para jamaah terlihat antusias dan haru saat hendak memasuki  ruang tunggu
bandara. Suasana penuh doa dan harapan menyelimuti  setiap keberangkatan.
Keluarga  yang  mengantar  pun  tampak  tulus  melepas  orang  tercinta  dengan
pelukan dan linangan air mata.

Pemberangkatan kali ini juga menjadi simbol pulihnya semangat ibadah haji di
Sulawesi Tenggara. Setelah jeda panjang akibat pandemi, masyarakat kembali
diberikan kesempatan untuk menunaikan rukun Islam kelima dengan perasaan
syukur dan harapan besar untuk meraih haji yang mabrur.



“Semoga seluruh jamaah diberikan kelancaran, kesehatan, dan kekuatan selama
menjalankan ibadah haji. Dan semoga kembali ke tanah air sebagai haji yang
mabrur,” tutur seorang petugas haji saat memberangkatkan kloter terakhir hari
ini.

Dengan  semangat  kebersamaan  dan  kerja  sama  lintas  lembaga,  proses
pemberangkatan tahun ini  menjadi  bukti  kesiapan dan komitmen pemerintah
dalam memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakat. Doa dan dukungan dari
masyarakat Sultra turut mengiringi perjalanan suci para tamu Allah ini.


